ABSTRAK
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Pemberlakuan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan
Produk Halal dan adanya kewajiban bagi seluruh UMKM yan belum memiliki
sertifikasi halal diwajibkan untuk memiliki sertifikasi halal, dalam undang-unang
sudah dijelaskan akan panduan dari cara mengolah hingga memasarkan produk
kepada konsumen, namun masih banyak pelaku usaha yang kurang
memperhatikannya. Dalam produksi keripik tempe sagu Tresno Roso di desa
Sumberejo, Durenan, Trenggalek. Bedasarkan hasil observasi awal yang
dilakukan oleh penulis, usaha tersebut masih menenmpati lokasi produksi hingga
pengemasan dilakukan di satu tempat yang sama tergabung menjadi satu, hal
tersebut dikhawatirkan akan kurang terjaganya higienitas produk.

Fokus dalam penelitian ini ; 1) Bagaimana Proses Pengolahan Keripik
Tempe Sagu di Desa Sumberejo 2) Bagaimana Proses Pengolahan ditintau dari
perspektif Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jamian Produk Halal
3) Bagaimana Proses Pengolahan Keripik Tempe Sagu Ditinjau Dari Produksi dalam
Islam.

Metode yang digunakan adalah penelitian empiris kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan (field reaserch). Data primer dikumpulkan dari informan
dengan menggunakan teknik observasi, wawancara secara langsung dan
dokumentasi, sedangkan data sekunder diperoleh peneliti dari buku, jurnal dan
sumber lain yang berhubungan baik secara langsung maupun tidak langsung
dengan judul dan pokok pembahasan kajian penelitian ini, sehingga memiliki
relevansi dengan permasalahan yang dikaji

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; 1) Proses pengolahan keripik
tempe sagu di Desa Sumberejo dilakukan secara manual dalam skala industri
rumahan, telah berkembang, dan memberikan dampak ekonomi positif bagi
masyarakat sekitar; 2) Usaha ini telah memisahkan peralatan produksi dari alat
rumah tangga sesuai dengan ketentuan halal, namun masih terdapat kekurangan
pada aspek higienitas karena penggorengan dan pengemasan dilakukan dalam satu
ruangan.; 3) Dalam tinjauan Produksi dalam Islam, usaha ini telah memenuhi
prinsip halal dan thayyib, memperoleh izin PIRT, serta menerapkan kejujuran
dalam penimbangan, meskipun penggunaan penyedap rasa perlu diawasi agar
bebas dari unsur haram.
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The implementation of Law Number 33 of 2014 concerning Halal Product
Guarantees and the obligation for all business owners who do not have halal
certification are required to have halal certification. In the production of Tresno
Roso sago tempeh chips in Sumberejo village, Durenan, Trenggalek. Based on the
results of initial observations made by the author, this business still occupies a
production location until the packaging is carried out in the same place combined
into one, there are concerns that product hygiene will not be maintained,

The focus in this research; 1) How is the Process of Processing Sago
Tempe Chips in Sumberejo Village 2) How is the Processing Process monitored
from the perspective of Law Number 33 of 2014 concerning Halal Product
Guarantees 3) How is the Processing of Sago Tempe Chips Viewed from
Islamic.

The method used is qualitative empirical research with the type of field
research. Primary data was collected from informants using observation
techniques, direct interviews and documentation, while secondary data was
obtained by researchers from books, journals and other sources that relate either
directly or indirectly to the title and subject matter of this research study, so that it
has relevance to the problems studied.

The results of this research show that; 1) The processing of sago tempeh
chips in Sumberejo Village is carried out manually on a home industry scale, has
developed, and has had a positive economic impact on the surrounding
community; 2) This business has separated production equipment from household
equipment in accordance with halal regulations, but there are still deficiencies in
the hygiene aspect because frying and packaging are done in one room; 3) In the
review of Production in Islam, this business has fulfilled the principles of halal
and thayyib, obtained a PIRT permit, and implemented honesty in weighing,
although the use of flavorings needs to be monitored so that it is free from haram
elements.
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